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Motto:

«  Ketika telah menunggal amak cucu Adam, maka putuslah sepgala
amal perbuatannya, kecuali tiga perkara yaitu : Shodaqoh fariyah,
Eoa anak vang sheleh dan lmwa vang berguna ( HR Muslim}

< Barang siapa tidak mensyukuri segala mkmal dari Allali SWT, dan
mengkufurinya, maka balasan Allah SWT lebih pedih.

- Dan janganiabh kamu berbuat kerusakan di ( muka ) bumi,
sesungpuhnya Allah SAT tidak menyukai orang-orang vang
burbual kerusakan ( Q - Qashash : 77},
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1997 I KECAMATAN GEINTUR KABUPATEN DEMAK “ dengan
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kesibiboran dan ketelatenannva memberikan bimbingan kep.xla
Penulis  sampa  dengan  terselesaikannya  penynsunan  dan

pengetkan skrps; i
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Hapak dan Ibu Dosen serta serua stif admimstrasi Fakultas
Hukum Universitas Sultan Agung Semnrang.

6, Bapak Camal beserla staf Kantor Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak, vang telah membenikan dath monograti  Kecamatan

Gunlur Kablpaten Demak.
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WULAN, AGUS K ) dan semua pibak vang telah meembantu
datam proses pem-usunan skripsi T,
Dengkian vang dapal  penulis  sampaikan,  Penulis
mepvadani  bahwa  skripsi ini masih jauh  dan kesempurnaan,
dikarenakan keterbalasan pengetahuin dan kemumpuan  pemais,

untuk 3tu, demu kesempurnaan skripsi iy, Peoulis menvharaphan
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D. Jalan keluar yang dipakai oleh PPAIW Kecama-
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ABSTRAKS! SKRIPSI

STUDI PELAKSANAAN PENYERTIFIKATAN
TANAH WAKAF PASCA PP No. 4 TAHUN 1997
DI KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK

Wakal udalah perbuatan hukum sescorang atau kelompok
vy, wlau hadan hukum yang memisabikan sebaglan darl benda
mulikrnwg dan melembagakannya  untok selama-lamanya guna

Repentingen hadat atau keperluan umum lannya  sesuai dengan

diaran blan. Sebaga Aglfdrmasi dan  menanb.ah pengetahuan  dr
bidang wakal, Pendl iy, menganykat permasalah  tersebut

daleyn al ok TIel | ik i i Pelaksanaan

- ? I’nndaf taran Tanah)
fyang dihadapi dalan

o L "_ﬁ DA l.‘{t‘l‘Ei'ah berfakunya PP
No2s ThRiiasic § 'éﬂ.-:,ﬂ.‘ei.a:-‘.ml,a

dipakal oleh PPAIW

1 menaggulangl kendala-
kendaja dab hambeatan-hambatan dalam pelaksanaan penyertfikatan
tanah wakaf i wilayah Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.
Penclitan i bursifat yuridis sosiclogis, sumber data
berupa data pnmer dan data sekunder, Jata primer diperoieh dengan
cara - wawancara dan observas: secara langsung di Kantor Urusan

Apania (KUA) Kecoamatan Gualur Kabupalen Demak { materi pokok

|



bahasun) dan Kantor Kecamatan Guntur Kabupaten Demak ( materi

priulukung yang berisi monografi Kecamatan Guntur  Kabupaten
Penvak ). Dals sekunder diperoleh dari data kepustakaan

Dar hasi! penclivan, dapar diperoleh sustu pokok bahasan yang
mendasar vanu @ bahwa Peranan Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntae
Kabupaten Demak dadam hal pelaksanasn pemyertifikatan wnah wakafadalah
schagal inedia pelaksana ikras wakaf, dan mea sebagay pengelola tanah yang
wiah diwakafkan tersebut. bahwa proses pelaksanaan penyerufikatan tanah
wakaf setelah berlakunya PP, No. 24 tahun 1997 (1emtang pendaliaran tansh)
adalab 5 Pewakif mendz mr Urusan Agama Kecamatan Guniur {

U"n, tcntﬂng tata cara dan PETsVAralan

A/ persyaralan tersebut
grakhlr, maka uerbulah
batan dan kendala
dipengaruhi olel
informasi masvarakat
alaknya atau enggannya

petiyertifikatut  Lanih

wakal, lelun jelasnya slatus tanah yang akan di<eriifikaltkan sebagai
tanah wakaf, dan juga kirena masith adanya pertemtangan  darn
ageota heluarga 8 Pewakil. bahwa jalan keluar yang dipaka: oleh
FPALWY Kecamatan Guniur Kahupawn Demak dalaegn menaggulangi
kendala-kendala dan hambatan-hambastan  dalam  pelaksanaan
peryertifikatan lanah wakal  di wilayah  Kecamaton  Guntur

Ka bupaten T eamak ndalah  dengan cara mengadakan

qt



penvulnhan  kepada  masvarakat tentang arb pentingnva  wakaf,
membuat  brosur-brosur/selebaran sebapgai alit sosialisasi tentang
wakaf, membanlu pengurusan persyaralan bagi yarg membutuhkan
dan  menvadarkan  kepada  keluarga s Pewakil apabila  ada
pertentangan dalam pefakisanaan penvertifikatan tnah  wakaf

tursobuat.

Keta Kenci : Tanih, Wake! | SertiSlor,
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BAB 1]

FPENDAHULUAaN

A, LATAR BELAKANG

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan
sualu negara vang kaya akan keanekaragaman budaya, etis, suku

dan agama. Kt.'am_-kdragdm an ltersebui senantiasa harus di jaga

fan. Hmbul konflik-konflik vang

masyarakat, vang
aman, tentran

agl perkemb angan

HNISSULA
éﬁb%—-ﬂl@

\ Y
bermasVarakat  tilak —Terjadi pelangparan-petangearan  yang

N ~ kepentingan atiw hak
Mpga dalam  kehidupan

mwtugikem pihak  Win vang akhirhya timbun konilik miterna)
tersebul.

Sebagaunana diketahui bersama bahwa, di dalam
kehudupan bermasyarakat, inereka ( manusia) tidak skan terlepas
dari hubungan / inlerakst satu sama lannya dalam melakukan

ahtivitas sehari-har) maupun dalam pemenohan kebutzhan hid up



]

mereka, mercka saling membuluhkan, suling bahu membahu dan
saling kerja sama satu dengan yng lainnva, baik itu hubungan
demtan sosama anggola owsy arakal,  maupun  hubuogan
masyaea ka L dlengan fingku ngan sebitarnya,

Borbicara misalah hubungan MPgok masyanakat |
manusia ) dengan lingkungan sekdiar, i tidak terlepas dari benda
Gkl beryeral. yany bernama lanah, sebab, tanah merupakan hal
pokok dan penting sehugm‘ meddid  penvedia  kebuiuian hidup

Bty arakal ( umn . < sligunakan sebagral fempat Lingpdl,

s l;dm eRapal kegialan sosial, sebagai meddia
"' bistis  { nusal untuk
dan juga sebagai sarana
{_lu, Jdemi menjapa
tanah  lerselwt,
/- Undang-umdany
inaly, vaitu Undang-
0¢ UUPA )
shubung an ¢ goul di dlas, maka untuk
il N L Bepiipary w 0 WAl tanah  di  Indonesia,
1"‘*”&]"1 H fﬁd !!-ILJ,-g-uﬂ,?i,,ﬁ‘a / tuk  memnelenggarakan
pendiktrram=tanmrdf -Sefurehrywilrenl /Republik Indonesia, hal mi
i ksudkan dent untuk imelindungi dan menjaga keteriban atas
hake tanah. ketentuan tersebut tefcantum dolam pasal 19 Undang-
undang  Pokok  Agradia No3 Tabun 1960 dan Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang pendaftaran tanali sebagal
pengganti  Peraluran Pemerintah Noi® Tahun 1961 tentang

pendafiaran tanah, pasal tersebul menvebutkan bahwa
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L Untuk menjmm kepastian hukum, oeh Pemenntah diadakan
pendaftaran  tanoh i seturuh wilaviah Republik  Indonesia
mienurul ketenluan - kelentuan yang distuy dalam Peraturan
Pemerintab,
2 Prendaitaran tersebut daam aval 1 pasal g ( Pasal 19 UUPA
No,. 3 Tahun 1960} meliputi |
i Penpukuran. perpetaan dan pembukuan tanal

b Pendaftaran  halshak  ates  tanah  Jdan peralihan hak-hak

terse lut

U M I E & u L ﬁ terscebut. { Prol Boed,
\ "'wfiﬁ_fﬂl‘wh [ ]nmhﬂtﬂﬂ Jakarta. 1989,
b

s
thilamt  penjelasan pasal 19 UUPA  dinvatakan

i

Pendatflaran tonah ity wkan dijalonkan denpan cara sederhana dan
wdah  dimengertt serte dijalankan oeh rakval  vang
bersanglatan . selanjulnya pada memoti penjelasan darn UUPA
dinatakim balnwa pasal 19 UUPA - ditujukan kepada pemerintah
agar nelaksanakon  pendaftatan lanah & selurul wilavah

[Eupuh!ik [ndeniega Yang, ’L"lf.'I'lu;U:'II‘l DT jatin kupﬂﬂtian hukum.
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Proses pelaksanaan pembiflran i ddebukan dengan mengingat
keprentingan serta keadaan negara dan masyvarakat, keperhuan lalu
brkas sesial ekonons dan kemungkinan - kemungkinan  vang
Linma, untuk pelaksanaannca tedebih dahulu akan dindakan di
kota- kota  dan lambal hun akan meliputi seluruh wilavah negara,
Oka untuk Menunpang terupiama pervelenggaraan pendaitaran
tanah tersebut wih?nh-m.‘ihjraﬁ tingkat telih
dibentuk,” mempunym kantor Prndafl‘.ﬂr-:m tanah

Berkalan denpan pemdaftaran tanah lersebut, salah

g

Wdiardata / Bk, pendattaran tanah adalub Lanah
f" ..

E  tanah hak

satuan rumah

vang dapat diveofkan, apa upan deo fungst wakal, apa puls
unsur-unsiy dan svarai-syanat wakdf, serta siapa vang berhak
mengurust wakaf, Untuk i Penulis dalam penyusunan skripst
ini, akan mengangkat  sebuah judul veng bertemakan masalah

wakat, vt ¢
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©OS5TUDI  PELARSANAAN PENYERTIFIKATAN TAaMNAH
WAKAF PASCA PP Noo M TAHUN 1997 DI KECAMATAN
GUNTUR KABUPATEN DEMIAK. #

PERUMUSAN ALASALAH,
Peramtsan  masakih mempnkdn SEsUAtU vang sangat
pokok din memdosar mengenal maksud dap wjuan penudisin

sheiprsz i, karena dempan penunusan masalab, akan kite ketabwg

i

--Ib
llee da o A saj yany,

Y i r ot Sahaan e nert 1Latan tanah  wakaf
et “ﬁﬂt-.!l'ff.zl.v;::ml,e.

4 et F—elf” "““T‘"m“‘-e‘f-“-" Al Kevamatan Ganbar

Kabupaten Demak dalam memanggulangs kendala-kendala dan

hanbatan-hambatan dalam pelaksanaan pendaftaran tanal

waknf i wilay ab Kecomatan Guntur Kabupaten Denwk?



CoOTEJUAN DAN WEGUNAAN PENELLFIAN

M. Tuju.m Fenlitian.

Dalam penulisan  suatu k:'tI"_'--'sl s, k::r}':a lmiah /
skrpst atau kantwa, pasti terdapat tujuan - twjuan tertentu
vang menpal alasan menpaps sualu lema alau pudul tersebul
di paparkan/dibahas. berkaitan denpan hal tersebut, penulis
dabnny pemy vsunan skeipsi i juge mempunva beberapa

L sty satigal pokok dan mendasar diontarama adalah

b Mgt Kontor Urusan Agamn Kecamiifan

dalam  hal  pelaksanaan

?‘ tifikvan bnah
1 1997 { tentany

dipakai olelr PPAIW
n Bk daloum

men vy ol nﬁ;ﬁ" Eendalt-Kenda . den Bamiba w n-hamnba tan
Jalam  pelalsansan penvertifikaten  tanah  wakaf i
wilen ah Kewonoatn Guntur Kabupaten Drenuik
2 kezunaan Penclilinn,
Pk peoubisan skeipst i penuhe berbarap. ager
Bl whiz pe-rulisan lersebut  fapal  bermanfaat /

Perguin  bapr  kRlalovak  umom/ oasvarakal dan daypat
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Mmenfudian Baban penyetabuan don pembelajiran bag mereka
Wy belom e ngrhg tentany,  kepuhaan wakal, bak  a
Jrltha b darr sogr aga ms 2 e sosial Lenwass arala it
| L . ]
vttt s posls berharap agar skrpst v barttuna Jeon |
¢ Pemmpkann peneetabuen puasy andkat  Indonesta pada
bpwrnava dar umat slam pada kbususova wang sebagian
bisar bedum mebwclaua tentands masalal wakal seciwa
miem fal am
‘I

ewmberilait gadtiund kepada glasvanikatl agar

I 1 il ¢ L 3 o ke nbngan umam,

-mmnu sosp lamnmya,
L

ks tamah mulidc
x ndilnm  lersebul
r| vary: berupl

'um khuﬁusl‘l} 4

1 Iersebng
pemikiran  vang
it klwsusnva  pura
pens ertifikatan  fanah

NIt wnren s M Yang tym sedany

i« Do ossalah lersebul

0, METODE PENFLITIAN,
Pabiom mememiht Swvalities: baban skoipo it pemalis

gz punakan  beberapa nwlode  Aara penelian wing  akan
L]

temisinte Penofis dalam penvusunan ketamghy skrpst vang,



2
tonlunyag lrtobus puds masalaly pendaftican lnah katannya
tenran aluran hukomy aturan preerunclan g -tndangan vanyy berlaku

- Induinesia ot s @ adala b sebagal berikul

Lo Mokende Pepdichaban,
wletoile. |,'H.'-J'n.il.k gty \anfy .,{jl;mk.“ adalaly
Premifekolan Yirddis Sminlugiu, matksudny @ adalih stalu
peonelittans eng mementinghm pada o bukum okan telapt
e usalia menclaal Raslackagdalh sosial vang  hertaku

'~|i'~, dariinva adaloh prendekatat vang,

mkmyp-undangan vang  berlaku
'H._H

Adapun Pende

lerdasark
wlite (- mempakan dala
Pendukatan Sosiologis,
Ry erjelas Readaan

t merupdkdh

ik meenurut penulis
puokok  pombahasan
ving akin  dibahas

vang  berakibat  lidak

dichipalina suaty Iﬁtlkhkh' dan lujuan penulisan secara jelas,
Untuk e penubs daam penelitian im0 menggunakan
Spusifikasi  Dishriltl, maksudnyg  adaleh  penelitian yang
pengya mharkan  keydsan obpeh  Jbo masalabmes,  ving
kemudian ditark kevakinan tertenty puna diambil kesympulan
sewtnt umuim dari bahan-bahan mengena Sludi Polaksamaan

eny erldekaton Tovadt Waka ! Pagey TT No 24 whun 1997,
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& Sumber Data.
i Dt Primer
Mhata tang prenubs peroleh, l.lngsung cum lapangan, yallu
pada Kaalor Urusan Ahama { KUA ) Kewmatan Guntur,
Kalupaten Demak, Propinet Jowa Tengah
b Data Selunder
PDala vanp pewihs poruteh darr aluran perumdang.
unilanvan. magalab buku-beku/tuhsan dan lane ki vangy

meagatur Wenbpgs aprana/penngsalahan penctala tanah,

} MNomor 3
Lths lenbang,
997 lemang

trubs: Proswden B

3 MWk TP g2 1 40 5 u LA
mﬂn.qj-” Uﬂbm1 aterm, Db denam
.........r'"'""-...,

poig m 2 sumber data, ¥altu

Jdata prmer dan date sekoinder, dan urluk elasoya suwmber
dote tasehul penuls paparkan seara jelos delam benluk
melonde penutptlan dala, sebagar herikut ¢
¢ sludr Bepustakaan

Fobveg e 1mrnﬂul|-|,|-.ulkn|.1 el 11!:11.:]“-. et unakan

targ menelabh auran p{rrunddnﬂ-undnﬂg:m, majalal. buku-



G
bubu tuhsan dan Lan-dan vang ada dan sesual dengan
pOLﬂL haltassn  penvusunan skrips: am, hel wu penulis
J:lhlL"i-l.,iuL:ll"I untuk  dypadikan sumber acoun dan dasar
huhum bagr prnulisan leog tersobut.

b Sty Lapangan
Patwa Penuals dalom menguinpadkan data juga
mengiadakan obseriast atau peneltian & lapangan ( objeb.

obsers ax | hal 1m penuls maksudkan agrat dipereleh dala

E*I'I!-;Hrl W WRWANCara

; N .‘tI‘.I'I;i { KUA 3

ey : ﬂuw memprerelas

- nmLsudL‘m agar

wawanura Jan

(51 j Pana vang kelah dijek

LBl 5 5 U LA
"’ﬂ'u""%”@ﬂi’ el sl / adalah “ KRANTOR
c.mn_w, GUNTUR

RABUP.ATEN DEMAK DAN EANTOR PERTANAHAN
RABUPATEN DEMAR

[. SISTEMATIRA PEMBAHASAN,
thadves, untulb dveiiperielas pobol=pokok bdlusan -

tab yruna menudabkan pemrusunan sknpst i, penulis membuat
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hereangha penudisan vang terdivd daci 4 bab, vang masing-masing,
ba b saling berhu bungan s be dengan vang ki,

Kerangla penulisan sebagai berikat
BAE 1 PENDAHULLUAN.

Pada bab i, penlis nimaparkan lentang batar Belakanyg,

|]

cevimusan Masaloh, Tupan  dan Kegunaan Penelitian,

selode Penclilien dan Sistem atika Pemibaliasan,

|-

BaB 1] TINJAUAN PUSTARS

Pada bab g, ults memaparkan tentang tinjauan dar

#{A\ d;gjn_mn_r;n -umngumikan tenling
H'

LRS- uinsuriydg

ang
re W akal Wikin Madzir
-\ gi-svarat wakaf, lala

walrd  serta

n tanah wakaf setelah

7 lenlang Pendafiaran

b, KEI'I{Eﬂldrktﬂddlﬂ dn mambstanlaminan  yvang
dihadapi  dalam j_‘ﬂ;idkhsll‘l.h'l!"l peavertid katan Lanals
wa kal setela b berlakunya PP No 24 Tahun 1997,

c. Jalan keluar vong dipakai oleh PPAIW  Kecamatan
Guidur habupalen Dendk dalam menaggulangi

kendala-kendaw dan hambatan-hambatan dalam
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pelaksanaan penyvertifikaton tnah walaf A wilavah
Kecamatan Guntur Rabupaten Demak.

Jd, Pendapat alili { dalam hal ind PPATW Kecamatan Gunhur
K«‘-ﬂ’uputﬂil fﬁgﬂuk ) IENPEn at pelaksanaan
penveriifikaian wnah  wakal setelah berlakunya P2
NG 2 Tahun 1997,

1 EAB N PENLTUP
Padt  bal> 1w, penulis akapn memaparkan  ienteny,

kesimpulom dari seluruh rangkaianuraion dart babl sampai

UNISSULA
el |0l leluinela
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BAB H

TINSAUAN PUSTAKA

Sebagatmana telah kita ketabwl bahwa pranata wakaf
adulah sebuah pranala vang berasal dari hukum Islam. oleh karena
e apabila kit berbicara  tentang muwalah  perwakafan pada
umumnva dan  perwakafun tanah pada khususnya, kita fidak
mung ki uptak melepaskan  diri dari pembicaraan konsepsi wakaf

menurul hukum [slam, akan tetapi dalam Islam tidak ada kensep

masalai vy, kit . pada pendapal vang sangat
'l

sesual dengan
am bab | hal tni

] pengm'ti..m

Wakal, VWeekeds i PRALY ptale WISUI-UNSUr  dan Syarat-

svarat wakaf, lata wira perwakatan dan pendaftaran benda wakaf
serta perubahan, penyelesatan dan pengawasan benda wakal ditinjau
dari konsepst lslam dan Kompilas: Hukom [slam ( KHI )} hal ind
dimaksudkan & diketahuw tentang art sebemarnya istilah-istilah
wakal dalarm konleks [slam yang sangat berapam pengerbsnnya dan
menurut  konteks KHI sang  merupakan satu konsep  kodifikasi

}mrm.lﬁa]nhan perdala T kirm.
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A WAKAF MENURUT KONSEPSI 1SLANM.
1. Penguertian Wakaf,
Sebagaumana  Jdisebutkan di atas bahwa konsep
pengerlian  wakal menurut Jslam  adalabk beragam, maka
bersama 11 Penulis mencoba mengetengabkan beberapa

pendapal darr para wlama dan cendikiawan  niengenai

konsepst art wakaf lersebut, sebagai berikut :
a  Menural Abu Hamfah { bnam Hanifah)

! U
"nll u a'q E 55 H L ﬂ ng dJisyariatkan, dan
Eﬂﬁhﬁjﬂ e;;?gbilq bila Tpihak Wakif telah menyalakan
\ engail—perkalaan——saizliak mewakaffan ¥ meskipun
tanpa adanya putusan dari hakim, dan pula benda

wakaf tersebut tidak dapat ditarik kembali cleh vang

mewakalkan { Wakif} meskipun benda tersebut berada

ili bawah kekuasaannya.



I3
d  Menurut Madzab Hanafi
Wakal adalah Menahan benda vang statusnya tetap
milik orang yang mewakafkan { Wakif } akan letap
vang disedekahkan adalah o infaatrva
e Menurut Madzab Maliki
Wakaf adatoh 5 Wakif memperuntukkan harta benda
miliknya kepada pihak yang berhak dengan sighat

lertentu selama masa vang ditetapkan olch orang yang

san pemilik harta dalam

bermanfaat  dan

n penggunaan dari S

.. ot
\ vrmissuLA / e
\ M’Jvlﬂ.yl,ﬁc&h%lqﬁmhs sada Allah (Abdurahman,

T

Dari beberapa pendapat tersebut d atas,
dapal  Pepulis ambil  suatu kesimpulan  bahwa
pengertian darl wakal adalah memisalikan sebagian
harta yang bermanfaat unhgk  kepentingan ibadah
kepada Allah  atau untuk kepentingan sosial lainnya

dengan cara mengikrarkannya kepada Nadzir.
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. Rukun dan Syarat Wakaf.

Dalam konsep hukum Islam, Wakaf adalah suatu
perbuatan hukum dan sekaligus sebagai suatu pranata
hukum yang ada dalam kehidupan umat Islam, karena itu
harus dilihat terlebih dahulu bagaimana keabsahan dari
wakaf tersebut.

Untuk keabsahan wakaf terlebih dahulu harus
disertai adanya rukun dan syarat wakaf, hal ini dimaksudkan

) Al * 117 P I""

D [Orang ydng bevakal /f agi ), dengan syarat
#’.ﬂ+¢&'1@ ‘;:b'l‘_ aras me ! dan mempunyai hak
._m-_“.-_ Atas hattavang diwakafkan, berakal

sempurna, cukup umur atau baligh, harus berpikiran

jernih dan tenang,

2) Harta yang diwakafkan ( mauquf )
Pada zaman Rosulullah Saw. Disebutkan bahwa
sifat-sifat harta yang diwakafkan adalah harta yang
tahan lama dan bermanfaat, seperti tanah dan kebun,
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hal itu oleh para ulama ditafsirkan bahwa segala
sesuatu vang bermanfaat dan tahan lama dapat
diwakafkan seperti . binatang ternak, alat-alat
pertanian, kitab-kitab ilmu pengetahuan, bagunan
dan sebagainaya.

Golongan Madzab Malikiyyah mengemukakan
bahwa segala sesuatu yang dapat diperjual belikan
dan bermanfaat, maka dapat diwakafkan.

yat penulis ambil
5 srzyn semua harta

anya saja harta yang
e f:r pahalanya diterima
k tahan lama.

a) Untuk mencari keridloan dari Allah SWT, dengan
cara mendirikan tempat-tempat ibadah kaum
muslimin, kegiatan dakwah, pendidikan agama
Islam, peneliian ilmu-ilmu agama Islam dan

sebagainya.
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Dari pernyataan tersebut di atas dapat diambil
pengertian  bahwa  benda  wakaf tidak
diperbolehkan untuk saran kegiatan rohani orang
vang tidak beraga Islam ( non Islam ) dan tidak
boleh pula untuk tujuan kemaksiatan lainnya,
seperti usaha peternakan babi, modal pengadaan
lotre/judi, modal/membangun pabrik minuman-

minuman keras dan sebagaimya.

s e T ULA

l;j-..udl::ﬂi"lfh 464 : 57 ) yang mengambil

. -'ﬁ;_:.-.ﬁ._i? angkan bahwa macam-

macamnya wakaf itu ada 3 ( tiga ) golongan, yaitu :

a. Untuk kepentingan yang kaya dan yang miskin dengan
tidak berbeda ;

b. Untuk keperluan yang kaya dan sesudah itu, baru untuk
yvang miskin ;

¢. Untuk keperluan yang miskin semata-mata.
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Secara umum, wakal itu ada 2 kelompok, vaitu : Wakaf

Keluarga dan Wakaf Umum, penjelasan :

ek,

Wakaf Keluarga

Wakal Keluarga adalah wakaf yang diperuntukkan
khusus kepada orang-orang tertentu, seorang atau lebih,
keluarga Waagqif atau bukan. Dan karena wakaf ini
diperuntukkan orang atau golongan tertentu, maka wakaf
ini juga biasa dikenal dengan wakaf khusus.

Didalam wakafkeluarga/wakaf khusus biasanya timbul

U % \\ nya adalah : bagaimana bila orang,

UNISSULA /N
BRI PN as0a Allah SWT atau

untuk ke peﬁ'ﬂfﬁ
Akan tetapi di dalam Peraturan Perundang-undangan di
Negara Indonesia ( PP No.28 Tahun 1977 ), hal itu tidak
diatur, karena  dapat  menimbulkan  beberapa
kemungkinan yang bersifat negatif / penyalahgunaan
benda wakaf tersebut.
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b. Wakaf Umum

Wakaf umum adalah wakaf vang sejak semula
manfaatnva diperuntukkan untuk kepentingan umum,
tidak  dikhususkan untuk orang-orang tertentu.
{Abdurrohman, 1994, hal. 64)
Misal wakaf umum adalah mewakafkan tanah untuk
mendirikan masjid, madrasah/sekolahan, jalan, lapangan

olah raga dan lainnva.

meugéﬁtaskan kemiskinan di negara kita.
B. WAKAF MENURUT KHI ( KOMPILASI HUKUM ISLAM ).
1, Pengertian istilah-istilah di dalam wakaf
a. Pengertian Wakaf.

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok
orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari

benda miliknva dan melembagakannya untuk selama-
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lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum
lainnya sesuai dengan ajaran Islam.

b. Pengertian Wakif,
Orang atau orang-orang ataupun badan hukum yang
mewakafkan benda miliknya.

¢. Pengertian Ikrar.
Adalah pernyataan kehendak dari Wakif untuk
mewakafkan benda miliknya.

. Pengertian Bend:

ﬂ& e n ya erkewajiban menerima
rar dari Wakif da u— 11y va kepada Nadzir serta
T:'.‘ﬂLs.yl &{;ﬁ asan untul / sstarian perwakafan.
2. Flll' """'-—-'-“'"-‘"-H—-—!-‘r!r'rlmifﬁi-"" Wakaf dan Kewajiban
serta Hak-hak Nadzir.
a. Fungsi Wakaf

menurut pasal 216 KHI ( Kompilasi Hukum Islam ) adalah

Mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuan
wakalf.



22
b. Unsur-unsur dan syarat-syarat wakaf,

Dalam proses pelaksanaan wakaf, maka terdapat beberapa
unsur di dalamnya, diantaranya adalah : Badan-badan
hukum Indonesia / perseorangan / Kelompok orang,
benda wakaf, Nadzir, Ikrar, PPAIW, dan saksi.
Sesuai dengan ketentuan pasal 217 KHI ( Kompilasi Hukum
Islam ), berikut disebutkan tentang unsur-unsur dan syarat-

syarat wakaf, yaitu :

benda milik yang bebas
, sitaan dan sengketa

4, Didalam pasal 218 KHI disebutkan bahwa :
Pihak vang mewakafkan harus mengikrarkan
kehendaknya secara jelas dan tegas kepada Nadzir di
hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf sebagimana
dimaksud dalam pasal 215 ayat (6) KHI, yang kemudian



23
menuangkannva dalam bentuk Ikrar Wakaf, dengan
disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2 orang saksi.

Di dalam pasal 219 KHI disebutkan bahwa :
a. Nadzir ( Nadzir Perorangan ) sebagaimana

dimaksud dalam pasal 215 ayat (4) terdiri dari

(5] ]

perorangan yang harus memenuhi syarat - syaral
sebagai berikut :
1).  Warga Negara Indonesia

I 151:1 .

)

I.IIt ! onesia
I".II “u N ' !Eh:. 5 ¥ ‘! I'-': Jﬁ gt di Kecamatan tempat
etllalll gl ol molon /I

/)

arkan pada Kantor Urusan

Agama Kecamatan setempat untuk
mendapatkan  pengesahan, dan mengenai
jumlah Nadzir yang diperbolehkan untuk 1
(satu) unit perwakafan sekurang-kurangnya
terdiri dari 3 (tiga) orang dan sebanyak-
banyaknya 10 (sepuluh) orang vang diangkat
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oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
atas saran Majelis Ulama Kecamatan dan Camat

setempat.

C. Kewajiban dan Hak-hak Nadzir.
Sebagaimana ketentuan dalam pasal 7 PP. 28 Tahun 1977
tentang Perwakafan Tanah Milik disebutkan bahwa
kewajiban Nadzir sebagai berikut :

PRadio 8 I&f-‘?’hﬂ'&‘v&?ﬂf!& s

besarnya dan macamnya ditentukan lebih lanjut oleh

Menteri Agama.

C. TATA CARA PERWAKAFAN DAN PENDAFTARAN BENDA
WAKAF.
Dalam perwakafan perlu adanya tata cara

perwakafan, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan bagi
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setiap orang / orang-orang / badan hukum yang akan
mewakafkan hartanya, sehingga tidak terjadi suatu perasaan
bimbang, was-was atau khawatir dalam mewakafkan hartanya.

Kemudian untuk menjaga ketertiban dan keamanan

dalam hal administrasi serta demi dokumentasi untuk masa

mendatang vang kemungkinan dibutuhkan berkaitan dengan
status harta/benda wakaf tersebut, maka perlu adanya
pendaftaran benda wakaf, demi menjaga kemanfaatan dan

m
UNISSULA /
Al £sRi0lobunele /'{

d. Dalam melaksanakan Tkrar seperti dimaksud pasal (1)
pihak yang mewakafkan diharuskan menyerahkan
kepada Pejabat vang tersebut dalam pasal 215 ayat (6).

surat-surat sebagai berikut ;
1. Tanda bukti pemilikan harta benda ;
2. Jika benda yang diwakafkan berupa benda tidak

bergerak, maka harus disertai surat keterangan dari
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Kepala Desa, vang diperkuat oleh Camat setempat

vang menerangkan pemilikan benda tidak bergerak

tersebul.

W

Surat atau dokumen tertulis vang merupakan
kelengkapan dari benda tidak bergerak yang
bersangkutan.

Dari keempat avat tersebut dalam pasal 223 KHI dapat
diambil suatu pengertian bahwa setiap orang / orang-

orang atau badan hukum yang akan mewakafkan

| y i i /perpindahan hak
hat densan disaksr<an seleurans %urangn}'a 2 (dua)
(e &

a 2y Lan tersebut juga harus
L

UNISSULA

& sebagaimana
P 1

berwenang (dalam hal ini PPAIW), vang selanjutnya
diserahkan kepada Nadzir untuk dikelola dan

dimanfaatkan untuk kepentingan umum, baik itu untuk

sarana kebutuhan rohani/ibadah maupun wuntuk
kepentingan sosial lannya.
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2. Pendaftaran Benda Wakaf.
Bahwa setelah terjadi proses lLkrar Wakaf yang dilakukan
oleh Wakif di hadapan PPAIW ( Pejabat Pembuat Akta Tkrar
Wakaf ), maka tahapan selanjutnya adalah Kepala Kantor
Urusan Agama ( KUA ) selaku Nadzir mengajukan
permohonan kepada Camat setempat untuk mendaftarkan
perwakafan benda yang bersangkutan guna menjaga
keutuhan dan kelestariannya di Kantor Pertanahan
emakiyang berada di daerah tingkat II letak

i

kaf //\-1 ada dan akhirnya terbitlah Sertifikat

jawabannya.

a. Dalam Penjelasan PP No. 28 Tahun 1977 disinyalir bahwa
pada waktu yang lampau perubahan status tanah yang
diwakafkan dapat dilakukan begitu saja oleh Nadezir

tanpa alasan yang  meyakinkan, sehingga mudah
mengumdang timbulnya reaksi dari masyarakat, terutama
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mereka yang langsung  berkepentingan dengan
perwakafan tersebut, dan tidak jarang muncul tuntutan
misalnya dari ahli waris orang yang mewakafkan yang
ingin menarik kembali/membatalkan wakaf tersebut
dengan dalih Nadzir telah menyalahgunakan penggunaan
wakaf yang bersangkutan.

. Ada pendapat vang sangat keras yang menyatakan bahwa

wakaf itu adalah untuk selama-lamanyva sebagaimana

maka masjid it harus

e /
sl aa-larteriJe—in berihud ug Islam, sebuah masjid

- L]
m’-l'll“'fj qéﬁﬂi f!::r?!fl_ng:fﬁﬁig. bila sebuah masjid sudah

7

— or-umntuk-beribadah, maka dilarang juga (
haram ) untuk dirusak atau dibongkar “( Abdurrohman, 1994 :
168)

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dalam buku figih ”
Minhaj Al Talibin “ yang disusun oleh Al Nawawi
(W.1277 M) sebagaimana dikutip oleh Abdurrohman
menyatakan bahwa “tidak hanya masjid, akan tetapt juga

bahan bangunan masjid tidak boleh diganggu, jika masjid itu
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hampir roboh dan tidak mungkin dibangun kembali, masjid itu
Juga tidak boleh dijual *

Dari  pendapat-pendapat tersebut, mungkin
akan membuat kita bingung tentang boleh atau tidaknya
merubah benda wakaf, Untuk itu kita perlu melihat
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di negara
Kita ( Indonesia ) yang mengatur tentang hal tersebut .
Menurut ketentuan yang berlaku di negara kita,

Islam, menyatakan bahwa
imilik atau terhadap benda
ak dapat dilakukan

eREARERLE

' tah No. 28 Tahun

« ll'ﬁ!lSSULﬂ /
II mﬂMlth /Znahmﬂlk}’ang telah

diwakafkan tidak dapat dilakukan perubahan
peruntukan atau penggunaan lain daripada yang
dimaksud dalam Ikrar Wakaf.

b) Penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam
ayat (1) hanya dapat dilakukan terhadap hal-hal
terlentu  setelah terlebih dahulu mendapat

persetujuan tertulis dari Menteri Agama, yakni :
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(1) Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan
wakaf seperti diikrarkan oleh wakif.

(2) Karena kepentingan umum.
Perubahan status tanah milik yang telah
diwakafkan dan perubahan penggunaannya
sebagai akibat ketentuan tersebut dalam ayat (2)
harus  dilaporkan  oleh  Nadzir kepada
Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Cq.
' irektorat Agraria setempat untuk

tersebut dalam ayat
I S EL!' 1t dilakukan terhadap hal-hal
I’f ﬁd setclak terleb / dahulu mendapatkan
‘ Kepala Kantor Urusan
Agama kecamatan berdasarkan saran dari Majelis
Ulama Kecamatan dan Camat setempat dengan
alasan :
(1) Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf
seperti diikrarkan oleh wakif ;

(2) Karena kepentingan umum.
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Dari kedua ketentuan pasal tersebut di atas, pada

prinsipnya merubah / memindah peruntukan benda

wakaf diperbolehkan, asalkan dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku sebagaimana di sebutkan
dalam avat-ayat pasal tersebut.

2, Penyelesaian Perselisihan dan pengawasan Perwakafan
Satu persoalan yang sangat penting untuk
mendapat  perhatian  sehubungan  dengan  masalah

i.-adalah adanya penyelesaian yang harus

jung pangkal.

ETETITIA T Cra1amm AaT 1 [RETRILE ’E.‘I'Igﬂdilﬂ.l'i Jﬂlgﬂmﬁ adﬂlﬂh

menyelesaikan masalah sah atau tidaknya perbuatan wakaf
sesuai dengan apa vang telah diatur dalam perundang-
undangan, dan masalah lain yang menyangkut wakaf
berdasarkan syari’at Islam. i
Untuk lebih jelasnva mengenai Yurisdiksi
Pengadilan Agama adalah sebagaimana yang telah diatur
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dalam pasal 17 Peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1978

yvang menentukan :

a. Pengadilan Agama yang mewilayahi tanah wakaf
berkewajiban memeriksa dan menyelesaikan perkara
tentang perwakafan tanah menurut svariat Islam, yang
antara lain mengenai :

1) Wakaf, Wakif, Nadzir, Ikrar dan Saksi.
2)  Bayyinah ( alat bukti administrasi tanah wakaf )
3)  Pengelolaan dan pemanfaatan hasil wakaf
b. Penga --:-a:i-». qm pelaksanaan ketentuan ayat (1)

enyangkut persoalan
;' ilan Agama setempat

angan  yang berlaku”

j sal 227 KHI ( Kompilasi

thwa “ Pengawasan terhadap

pelaksanaan  tugas dan iﬁnggung Jawab Nadzir dilakukan secara
bersama-sama oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamanat, Majelis
Ulama Kecamatan dan Pengadilan Agama yang mewilayahi “,

Dari beberapa uraian di atas mengenai perubahan,
penvelesaian perselisihan dan pengawan harta wakaf, maka
penulis dapat mengambil suatu pengertian bahwa : pada
dasarnya harta wakaf dapat dirubah / diganti peruntukannya
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sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan apabila terjadi suatu
permasalahan / perselisihan mengenai benda wakaf, maka
Pengadilan Agama-lah yang berhak dan berwenang untuk
menyelesaikannya  dan  selanjutnya  untuk  mengawasi
keberadaan dan kemanfaatan benda wakaf tersebut, secara
bersama-sama Nadzir, Kepala KUA Kecamatan, Majelis Ulama
Kecamatan dan Pengadilan Agama setempat bertanggung jawab.

UNISSULA
aellel/I Rl ol
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bahwa di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia terdapat
aturan hukum yang bersifat mengikai bagi seluruh warga negaranya, salah
satu aturan hukum vang dimaksudkan adalah hukum masalah kepemilikan

hak atas tanah, schagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang yang

| ini ( Pasal 19 UUPA No.5

Tahun 1960 ) melipul:i :

a) Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah.

b) Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-hak
tersebut. .

¢) Pemberian surat-surat tanah bukti hak yang berlaku sebagai

alat pembuktian yang kuat.
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3, Pendaftaran tanah diselenggarakan dengan mengingat keadaan
negara dan masyarakat, keperluan lalu lintas sosial ekonomis serta
kemungkinan penyelenggaraannya menurut petimbangan Menteri
Agraria.

Di dalam penjelasan pasal 19 UUPA dinyatakan “bahwa
pendaftaran tanah itu akan dijalankan dengan cara sederhana dan

s

lankan oleh rakyat vang bersangkutan “,

il o
lehi & Jhu akan di kota-kota, dan

UNMISSIr o /R,

; w.ll o
. M"ﬂ' sendaftaran tanah tersebut,

I
di wilayah-wilayah tingkat 1I telah dibentuk/mempunyai kantor

pendaftaran tanah.
Berkaitan dengan pendaftaran tanah tersebut, salah satu
diantara beberapa objek pendaftaran tanah adalah tanah wakaf, hal

ini sebagaimana diatur dalam pasal 9 PP. No. 24 Tahun 1997 yang
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aenyebutkan bahwa objek pendaftaran tanah meliputi : a. bidang-

Pidang tanah vang dipunvai dengan hak milik, hak guna usaha, hak
puna banpunan dan hak pakai. b. tanah hak pengolahan, . Tanah
wakafl, J. Hak milik atas satuan rumah susun, e. Hak tanggungan dan
{. Tanah negara.

Di dalam penulisan skripsi im, penulis menfokuskan

pada masalah pendaftaran tanah / penyertifikatan tanah wakaf, hal

ini  dimaksudkan suatu informasi kepada

masyvarakat

wakdf ,  kaitanva dengan

pmgq.' 3 | faloun ',&- Nadzir, PPAIW, Ikrar

Wakdl el o1 Lk ah sampai keluarnva

kehidupan yang

u N ' ss u !""A ebutu.hﬂn-
aetlal)) R tebuzsela /

U/ sarana sosial disamping

sarana ibadah, maksudnyva bahwa wakaf juga dapat dipergunakan
untuk mengangkal harkat hidup orang banyak, hal ini dapat kita
lihat dari beberapa hasil tanah vang telah diwakafkan secara umum,
misalnva untuk sekolahan ( bermanfaat untuk mencetak generasi
bangsa kedepan /' mencerdaskan hidup bangsa ), rumah sakit

WSarana pengobatan massal), jalan umun / sarana transportasi umum
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( berfungsi juga sebagai pelancar sarana perekonomian ) dan juga
sebagai sarana rohani, misal masjid/musholla ( sebagai sarana ibadah

vang khidmat kepada ALLAH SWT ) dan lain sebagainva.

UNISSULA
wlellgrblelyinda
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B. Peranan Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntur
habupaten Demak dalam hal pelaksanaan penyertifikatan
tanah wakaf .
Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak mempunvai peranan vang sangat penting dan besar
sekali dalam rangka proses penvertifikatan tanah wakaf,
Larena KUA Eecamatan Guntur adalah salah satu instansi /
Kantor vang merupakan media penyelenggara dan sekaligus
pelaksana pe ;:Q_\..‘ tanah wakaf serta sebagai badan
"?/ dilaksanakan oleh Nadzir yang

e

engan keinginan si
gnunjuk Nadzir sebagai
\ UNISSULA
\ ‘MI@l ) L;‘

wn penet

berlakunya PP. No.24 tahun 1997 (tentang pendaftaran tanah)

alun tanah wakaf setelah

1. Pertama : Calon Wakif { orang vang mewakafkan harta
miliknya )  datang ke Kantor Urusan
Agama ( KUA ) Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak untuk mempertanvakan

tentang, cara mewakafkan tanah milik.
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A. GAMBARAN UMUM WILAYAH KECAMATAN GUNTUR

KABUPATEN DEMAK

1. Peta Wilayah Kecamatan Guntur Kabupaten Demak__,
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2 Letak Geografis wilayah Kecamatan Guntur Kabupaten Demak

Wilayah Kecamatan Guntur Kabupaten Demak terbentuk
pada koordinat Lintang Selatan ( LS ) 6° 43 260 - 70 09 43 dan Bujur
Timur ( BT ) 1109 27 58° - 1109 48 47.

Kecamatan Guntur Kabupaten Demak merupakan salah
satu wilgyah administrative Kabupaten Demak yang terletak
dibagian selatan - barat Kota Demak dengan batas-batas wulayah
Kecamatan sebagai berikut :

- Bagian Utara : Wilayah Kecamatan Karangtengah
Kabupaten Demak
: Wilayah Kecamatan Karangawen

5
O v, mereka bertugas untuk
5 taba i

ulehll beberapa Kepai.ei Desa yang berada dalam wilayah Kecamatan
Guntur dengan dibantu oleh beberapa Perangkat Desa dimasing-
masing desa.

Di dalam wilayah Kecamatan Guntur Kabupaten Demak
lerdapat 20 ( dua puluh ) desa, vang masing-masing dipimpin oleh
seorang Kepala Desa dan Sekretaris Desa dengan dibantu beberapa
Perangkat Desa.
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Desa - desa tersebut adalah sebagai berikut :

a.,

C.

Desa Wonorejo, memiliki luas wilayah sebesar 2,9 Kim?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 5,04 %,
jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 4.140 jiwa vang
terbagi dalam 1.065 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanvak 4 orang.

Penduduk Desa Wonorejo dalam mencukupi  kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci
dari umur 10 tahun ke atas), diantaranva adalah : Petani sendiri

dengan jumlah sebanvak 495 orang, buruh tani 1711 orang,

UNNE‘F tapemaharian[diﬁmi

'-‘ \11“1* l ] b 1 : Petani sendiri

“._..,.. | : ¢, buruh tani 620 orang,
pengusaha 15 nrang. buruh industri 90 orang, buruh bangunan
733 orang, pedagang 277 orang, jasa angkutan 39 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 46 orang, Pensiunan 13 orang dan lain-lain
sebesar 64 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Tlogoweru, memiliki luas wilayah sebesar 2.88 Km?

dengan nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur
501 %, jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2325 jiwa
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vang terbagi dalam 571 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanvak 4 orang.

Penduduk Desa Tlogoweru dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci
dari umur 10 tahun ke atas) , diantaranya adalah : Petani sendiri
dengan jumlah sebanvak 432 orang, buruh tani 825 orang,
pengusaha 0 orang, buruh industri 46 orang, buruh bangunan
438 orang, pedagang 25 orang, jasa angkutan 37 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 12 orang, Pensiunan 5 orang dan lain-lain
sebesar 30 orang, { Tabel dalam Iam]:uran )

v -
lﬁihg.gu,_h gkutan 33 orang, Pegawai

7 jiwl&.ub l,@- /:“‘ 12 orang dan lain-lain

e,

abx )
Desa Sukorejo, memiliki luas mlaj,rah sebesar 1.99 Km?, dengan

nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 3.46 %,
jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2.881 jiwa yang
terbagi dalam 746 kelompok rumah tangga dengan rata-rala
anggota rumah tangga sebanyak 4 orang.

Penduduk Desa  Sukorejo dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci




}
\
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dari umur 10 tahun ke atas), diantaranya adalah : Petani sendiri
dengan jumlah sebanyak 443 orang, buruh tani 965 orang,
pengusaha 0 orang, buruh industri 84 orang, buruh bangunan
692 orang, pedagang 20 orang, jasa angkutan 8 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 13 orang, Pensiunan 5 orang dan lain-lain
sebesar 25 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Sarirejo, memiliki luas wilayah sebesar 1.46 Km?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 2.54 %,

jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 3.038 jiwa yang

U [ﬂ 5 5 ﬁ u i.hﬁ. .I. ilayah sebesar 2.41 Km?,
?ﬁu-a_ﬂ_jjréfb wtase da 1&; 5 wilayah Kecamatan Guntur
) penduduk pada tahun 2002 sebesar 4.022 jiwa

yang terbagi dalam 957 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanyak 4 orang.

Penduduk Desa Sidokumpul dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian,
(dirinci dari umur 10 tahun ke atas) diantaranya adalah : Petani
sendiri dengan jumlah sebanyak 637 orang, buruh tani 1.379
orang, pengusaha 7 orang, buruh industri 147 orang, buruh
bangunan 700 orang, pedagang 72 orang, jasa angkutan 29 orang,



h.
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Pegawai Negeri Sipil / Abri 33 orang, Pensiunan 7 orang dan
lain-lain sebesar 76 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Gaji, memiliki luas wilayah sebesar 2.54 Km?, dengan nilai
prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 4.42 %, jumlah
penduduk pada tahun 2002 sebesar 3.538 jiwa yang terbagi
dalam 889 kelompok rumah tangga dengan rata-rata anggota
rumah tangga sebanyak 4 orang.

Penduduk Desa  Gaji dalam mencukupi kebutuhan hidupnya
lerbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian ( dirinci dari

umur 10 tahun ke atas ), diantaranya adalah : Petani sendiri

"?" ' . 7 orang dan lain-lain

'

idnpava terbag n beb § mata pencaharian (dirinci

e ranya adalah : Petani sendiri
—2

dengan jumlah sebanyak 579 orang, buruh tani 1.080 orang,
pengusaha 2 orang, buruh industri 62 orang, buruh bangunan

581 orang, pedagang 41 orang, jasa angkutan 14 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 16 orang, Pensiunan 3 orang dan lain-lain
sebesar 20 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Blerong, memiliki luas wilayah sebesar 4.6 Km?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur  8.00 %,
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jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 4.519 jiwa yang
terbagi dalam 1.126 kelompok rumah tangga dengan rata-rata

anggota rumah tangga sebanyak 4 orang,

Penduduk Desa Blerong dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian {dirinci

dari umur 10 tahun ke atas), diantaranya adalah : Petani sendiri

dengan jumlah sebanyak 668 orang, buruh tani 1.360 orang

pengusaha 2 orang, buruh industri 102 orang, buruh bangunan

1.172 orang, pedagang 45 orang, jasa angkutan 16 orang, Pegawai

Negeri Slplljﬂ i g,.PemmnanSorangdanlamlam

i
A

Negeri-Sipil~7/—Abri 7 orany Pensiinian 4 orang dan lain-lain
sebesar 10 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Krandon, memiliki luas wilayah sebesar 1.48 Km?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 2.57 %,
jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2.153 jiwa vang
terbagi dalam 551 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanyak 4 orang,
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Penduduk Desa  Krandon dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci
dari umur 10 tahun ke atas), diantaranya adalah : Petanu sendiri
dengan juﬁilah sebanyak 394 orang, buruh tani 686 orang,
pengusaha 0 orang, buruh industri 46 orang, buruh bangunan
417 orang, pedagang 16 orang, jasa angkutan B orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 13 orang, Pensiunan 4 orang dan lain-lain
sebesar 20 orang. ( Tabel dalam lampiran )

m. Desa Temuroso, memiliki luas wilavah sebesar 5.22 Km?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 008 %,

_.--.n-"""*- 2002 sebesar 7.253 jiwa yang

2.86 Km?, dengan

‘Lamata;n Guntur 4.97 %,
]umlah pﬂnduduk pddd tahun 2002 sebesar 3.876 jiwa vang
terbagi dalam 927 kelompok rumah tangga dengan rata-rata

anggota rumah tangga sebanyak 4 orang,.

Penduduk Desa Guntur dalam mencukupi kebutuhan hidupnya
terbagi dalam beberapa jenis mala pencaharian ( dirinci dari
umur 10 tahun ke atas ), diantaranva adalah : Petani sendiri

dengan jumlah sebanyak 621 orang, buruh tani 1.086 orang,
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pengusaha 6 orang, buruh industri 69 orang, buruh bangunan
842 orang, pedagang 90 orang, jasa angkutan 22 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 74 orang, Pensiunan 28 orang dan lain-lain
sebesar 47 orang. ( Tabel dalam lampiran )

. Desa Tlogorejo, memiliki luas wilayah sebesar 1.98 Km?, dengan
nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 3.36 %,
jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2080 jiwa yang
terbagi dalam 636 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanyak 4 orang,

Penduduk Desa _ Tlogorejo dalam mencukupi kebutuhan

gar 4.26 Km?, dengan
_ tan Guntur 741 %,
shesar 3.606 jiwa yang
f{ngga dengan rata-rata

,,,,, -‘ mencukupi kebutuhan
hidupnyva terbﬂgs dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci
dari umur 10 tahun ke atas), diantaranya adalah : Petani sendiri
dengan jumlah sebanyak 738 orang, buruh tani 1.134 orang,
pengusaha 0 orang, buruh industri 110 orang, buruh bangunan

623 orang, pedagang 31 orang, jasa angkutan 11 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 14 orang, Pensiunan 5 orang dan lain-lain
sebesar 17 orang. ( Tabel dalam lampiran )
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q. Desa Sidoharjo, memiliki luas wilayah sebesar 2.27 Km?, dengan

5.

nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur 3.95 %,
jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2.240 jiwa yang
terbagi dalam 565 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah langga sebanyak 4 orang,. :
Penduduk Desa Sidoharfo mencukupi kebutuhan hidupnya
terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian ( dirinci dari
umur 10 tahun ke atas ), diantaranya adalah : Petani sendiri
dengan jumlah sebanyak 356 orang, buruh tani 838 orang,
pengusaha 0 oran_ buruh industri 31 orang, buruh bmxgunan

2666 jiwa

,*f‘
D.@‘#Q'h]_ﬁ adalah Petani sendiri

“*M_Ll nlah : 'il:lumh tani 835 orang

532 orang, pedagang 16 orang, jasa angkutan 9 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 17 orang, Pensiunan 4 orang dan lain-lain
sebesar 19 orang. ( Tabel dalam lampiran )

Desa Bumiharjo, memiliki luas wilayah sebesar 388 Km?
dengan nilai prosentase dari luas wilayah Kecamatan Guntur
6.75 %, jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 2813 jiwa
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yang terbagi dalam 752 kelompok rumah tangga dengan rata-rata
anggota rumah tangga sebanyak 4 orang,

Penduduk Desa  Bumiharjo dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya terbagi dalam beberapa jenis mata pencaharian (dirinci
dari umur 10 tahun ke atas), diantaranya adalah : Petani sendiri
dengan jumlah sebanvak 539 orang, buruh tani 738 orang,
pengusaha 0 orang, buruh industri 29 orang, buruh bangunan
743 orang, pedagang 17 orang, jasa angkutan 17 orang, Pegawai
Negeri Sipil / Abri 21 orang, Pensiunan 7 orang dan lain-lain

002 sebesar 4.376 jiwa yang
\‘ hgga dengan rata-rata

orat N 5 u ing, jasa angkutan 27 orang, Pegawai
Jegert S m'y é- 82 or ‘:j_, ! 14 orang dan lain-lain
)

Boac3r AL 4F 3 (| n-:. i Ll AR L] ‘{}, ¢l
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B. PERANAN KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN GUNTUR
KABUPATEN DEMAK DALAM HAL PELAKSANAAN
PENYERTIFIKATAN TANAH WAKAF

1. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak

.

Skema / Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak sebagai berikut :

Fepala
Rl TA Chundur

Pemeadmanis
ketingan

/ |

[Petugas Pramu
J/ Kemunan Kantor

SANMEE BIY AL
NI E3N232545

AT BAells, 5 A HARNI
y MIP, 150151103 MNIP. 150151105

ag
\\ UNISSULA

tingy . Wantor Urusan Agama

Kecamatan Guntur adalah Kepala Kantor Urusan Agama, vang dalam hal
ini di jabat oleh Bapak Drs. H. AHMAD ANAS, dan selanjutnya
pemegang jabatan pada level di bawahnya adalah Petugas Tata Usaha
Kantor yang dijabat oleh saya sendin.

(MAKSUM) dan selanjutnya pada level terbawah dari struktur tersebut

adalah beberapa pejabat struktural dan petugas yang terdin dari |
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¢ Pengadministrasi Keuangan
dijabat oleh Bapak SLAMET RIYADL
* Pengadministrasi JID ZAWAIBOSOS
Dijabat oleh Bapak M. HASYIM.
* Pengadministrasi Nikah dan Rujuk
Dijabat oleh Bapak M. HASYIM.
* Pengadministrasi Zakat, Wakaf dan Tbadah Sosial
Dijabat oleh Bapak SARW A N.

e Pe I:ugas Keamanan

Kantor Departemen Agama Demak,

Uraian Tugas.
a), Meminpin Kantor Urusan Agama ( KUA )
Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.
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b). Menyusun rincian kegiatan Kantor Urusan Agama
( KUA ) Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.

¢). Memantau pelaksanaan tugas bawahan / staf
kantor.

d). Melaksanakan tugas koordinasi dengan instansi
terkait dan lembaga-lembaga keagamaan.

e). Meneliti keabsahan berkas calon pengantin dan
proses pelaksanaan nikah, serta menadatangani

QERID

T w MA
Ikhtisar Jabatan. Mencatat
el ganls

PpErp s takaasn

jadwal kegiatan Kepala Kantor Urusan Agama ( KUA )
Kecamatan Guntur serta melaporkan pelaksanaan tugas
kepada atasan.

Uraian Tugas.

a). Menyiapkan bahan dan peralatan kerja.
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b). Menata arsip Kantor Urusan Agama ( KUA )
Kecamatan Guntur Kabupaten Demak,

). Mengetik konsep surat / naskah.

d). Menata buku-buku perpustakaan.

3). Pengadministrasi Keuangan.
Nama Pejabat : SLAMET RIYADI - NIP. 150 232 545
Ikhtisar Jabatan.
Membuat rencana anggaran belanja, menerima

pembayaran, . melakukan dan menyetorkan,

ntuan dan mempertanggung

kan pelaksanaan tugas kepada

a
[ L S BN jn SRR AT IR

Nama Pejabat : M. HASYIM - NIP, 150199 212

Ikhtisar Jabatan..

Membuat bahan  bimbingan, menginventarisasi,
mempelajari dan meneliti  berkas permohonan,
mengikuti perkembangan, menerima dan membukukan
BKM dan PPA serta melaporkan pelaksanaan tugas




o

kepada Kepala Kantor Urusan Agama ( KUA )

Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.

Uraian Tugas.

a). Menyiapkan bahan bimbingan dan penyuluhan
kemasjidan.

b). Mendata perkembangan pelaksanaan pembangunan
tempat ibadah dan penyiaran agama.

¢). Menerima, membukukan dan mengeluarkan serta
mempertanggung jawabkan keuangan BKM.

d). Melaksanakan tugas pendataan Pondok Pesantren

l\\_

umﬁam A nikah,

astllel/ |ﬁﬂ:’Mlm
""‘f endasi nikah diluar

wilayah KUA Kecamatan Guntur dan melaporkan

pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA Kecamatan

Guntur Kabupaten Demak.

Uraian Tugas.

a). Menyusun jadwal pelaksanaan nikah,
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b). Menyiapkan konsep pengumuman pernikahan (N.3).
¢). Menyiapkan buku Akta Nikah.

d). Mewakili PPN dalam melaksanakan pernikahan.
Pengadministrasi Zakat, Wakaf dan Ibadah Sosial
Nama Pejabat :  SARWAN - NIP. 150 222 625.

Ikhtisar Jabatan.

Menyiapkan bahan bimbingan, menginventarisasi tanah
wakaf, Wakif dan Nadzir serta data kegiatan Ibadah
Sosial, membantu dan memberikan bimbingan kegiatan
Zawalbﬁus a meneliti kelengkapan berkas usul
nah  wakaf serta melaporkan
a Kepala KUA Kecamatan

150 151 103

JJ‘lr/nengatur parkir,
aan lingkungan , dan
@pada Kepala KUA

!JN!SSUI.A

-ﬂ";ﬂ I-L'i'j 11 wﬁb H

Membersihkan ruangan kerja, menyiapkan minum bagi
para pegawai, mengatur sarana dan prasarana kantor
serta melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala
KUA Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.
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B. Peranan Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak dalam hal pelaksanaan penyertifikatan
tanah wakaf .
Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak mempunyai peranan yang sangat penting dan besar
sekali dalam rangka proses penyertifikatan tanah wakaf,
karena KUA Kecamatan Guntur adalah salah satu instansi /

kantor vang merupakan media penvelenggara dan sekaligus

1 ' tanah wakaf serta sebagai badan

Demak dalam

\\ UNISSULA
c. PN M!&“ &a@&,ﬂﬂl@f{ﬂf{iﬁ aT

=1 ‘.l‘a Taho LII-I:EI-IIE_ tmg P-Endaftﬂmn tmah]

tanah wakaf setelah

1. Pertama : Calon Wakif ( orang vang mewakafkan harta
miliknya ) datang ke Kantor Urusan
Agama ( KUA ) Kecamatan Guntur
Kabupatén Demak untuk mempertanyakan
tentang cara mewakafkan tanah milik.
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b. Kedua : Selanjutnya calon Wakif mendapatkan
penjelasan  dari Kepala KUA Kecamatan

Guntur tentang syarat-syarat mewakafkan

tanah milik, diantaranya adalah :

a). Membawa sertifikat hak milik atas tanah
atau bukti surat kepemilikan tanah yang
bersangkutan.

b). Membawa surat keterangan dari Lurah
atau Kepala Desa yang menyatakan

z tanah tidak dalam

tersebut

“Ad n)! n ] Ilfn.':{ atau persyaratan
0 | finya | yang perlu /dipersiapkan  untuk

il 'éﬁ{‘-ﬁ’ﬂf@b‘#lﬁ PPAIW ( Kepala KUA

Kecamatan Guntur yadalah sebagaio berikut

a). Faktur Pajak akhir.

b). Foto copy KIP si Wakif yang masih

berlaku ( terlegalisir ).
¢). Meterai 5 lembar @ Rp. 6.000.-
d). Menyiapkan biaya Penyertifikatan Wakat.
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¢). Menyerahkan 1 set Blangko dari BPN
Kabupaten Demak.

f). Surat pernyataan bermeterai ( segel ) dari
ahli waris si Pewakif yang menyatakan
bahwa tanah / benda wakaf tersebut tidak
dalam sengketa.

g). Sertifikat tanah ( bila ada ).

c. Ketiga : Selanjutnya calon Wakif ( orang yang hendak
mewakafkan tanah miliknya ) melengkapi

tersebut

Kecamatan

ang bertindak

Ikrar Wakaf

KUA tersebut :

b). M | yang hendak
UNISSULA
welollgritelinala

d). Meneliti calon Nadzir dan

mengesahkannya.

e). Meneliti surat-surat kelengkapan yang
diperfukan untuk wakaf.

f). Melaksanakan ikrar wakaf.
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Calon Wakif mengikrarkan wakaf dengan
lisan, jelas dan tegas, kepada Nadzir yang
ditunjuk, di depan PPAIW ( Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf ) Kecamatan
Guntur dan para saksi, dan dituangkan
dalam model W.2 rangkap 3 ( tiga ) beserta
salinan yang dibutuhkan (W.2.a).
Penjelasan :

W2 :-Lembar 1 : Untuk disimpan

| -Lembar 2 : Untuk keperluan

f. Keenam:

( BPN ) Kabupaten
Demak untuk mendaftarkan  penerbitan
sertifikat wakaf.

Terbitlah sertifikat wakaf yang dikeluarkan oleh
BPN ( Kantor Pertanahan ) Kabupaten Demak.
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D. Hambatan - hambatan dan kendala dalam Perwakafan dan
dalam Proses Penyertifikatan Tanah Wakaf :
1. Hambatan dan Kendala dalam Perwakafan.
a. Faktor  ekonomi masyarakat Kecamatan Guntur
Kabupaten Demak yang tergolong menengah ke bawah
( banyak masyarakat kurang mampu ), sehingga mereka
lebih  mementingkan kebutuhan hidupnya send:.n
daripada melaksanakan kegiatan sosial / ibadah yang

U rang JJ-LU ran . golongan masyarakat yang
ﬂ' l"’ [ Iléﬁkidhlﬁ 1m <on }f :I untuk mﬂ]}flsﬂlkan

arianva demm epentingan umum.

d. Ku:angn}ra pengetahuan tentang arti pentingnya
perwakafan.

2. Hambatan dan Kendala dalam Proses Penyertifikatan
Tanah wakaf

a. 5i Pewakif ( orang yang hendak mewakafkan tanah

miliknya ) enggan atau malas mengurus persyaratan
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vang telah ditentukan sebagai kelengkapan proses
pelaksanaan penyertifikatan tanah miliknya.

b. Tanah vyang diwakafkan tidak memiliki bukt
CRPEILLGET VaLE, Sal, Vang QisEvatian wareTa belum
disertifikatkan sebagai tanah hak milik atau bahkan
tanah tersebut merupakan tanah warisan ( turun
temurun ) yang belum dibagi ke ahli warisnya.

¢. Adanya pertentangan dari pihak keluarga si Pewakif,

Kecamatan Guntur
gi kendala-kendala

Melsiiahbinkin '{*&.iuﬁ-‘n—-r_u—n-; han}!a II'lEﬂ‘lEI!h.I‘ngﬂ.l'l

kehidupan duniawi.

I

Dalam hal Pelaksanaan Penyertifikatan Tanah wakaf,

jalan keluar yang dipakai untuk mengatasi permasalahan

dan hambatan tersebut di atas adalah:

a. Bagi Pewakif yang enggan atau malas mengurus
persyaratan untuk penyertifikatan tanah wakaf, pihak
Kantor Urusan Agama Kecamatan Guntur membantu
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proses penyediaan kelengkapan persyaratan tersebut
dengan cara membuatkan blangko-blangko
permchonan dan pembuatan ikrar wakaf serta yang
dibutuhkan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan bagi si Pewakif dan merangsang kepada
siapa saja yang hendak mewakafkan harta bendanya.

b. Berkaitan dengan status tanah yang belum memenuhi
standar kepemilikan yang sah ( belum bersertifikat ),
KUA Kecamatan Guntur selalu membantu untuk

ty. dengan cara memberikan putunjuk

mengatasi hal
. e

dan infor
)

ng pengurusan surat kepemilikan

UNISSULA /i
ﬂ'—uﬂy';‘fﬂ:’ml" ‘ / Kecamatan Guntur

mengenai béfbﬂégmmrpertéasalahan tentang tanah.

d. Membuat brosur-brosur / poster yang berisi layanan
masyarakat tentang masalah wakaf.
e. Membuka konsultasi hukum tentang masalah wakaf

kepada seluruh lapisan masyarakat Kecamatan Guntur.
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BAB. IV
E-ENTT P,

A. KESIMPULAN.
Dari hasil observasi / penelitian tentang proses pelaksanaan

penyertifikatan tanah wakaf setelah berlakunya PP.No. 24 Tahun

3 PAIW ) ‘f meminta informasi
' : ,._ ersvara ‘,.i‘nvakafan tanah milik,
selanjutnya setelah persyaratan tersebut lengkap, kemudian si
Pewakif menyerahkanya kepada PPAIW Kecamatan Guntur,
setelah  diperiksa oleh PPAIW dan dinyatakan lengkap,
selanjutnya PPAIW mengambil ikrar / pernyataan maksud
dan tujuan wakaf dari si Pewakif, lalu PPAIW memerintahkan

kepada Nadzir untuk membawa persyaratan tersebut ke
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penvertitikatan tanah wakaf, belum jelasnya status tanah vang,
. M

yaten Demak adalah
kepada masvarakat
‘membuat  brosur-

tentang wakaf,

w N H g‘,.a u lﬁ yvang membutuhkan
thY, ANET !ii? I?gi! iil Jai..i Pewakif apabila ada

n. pelaksanaan penvertifikatan tanah wakaf

tersebut,

B. SARAN - SARAN,
1. Bahwa masih banyak masyarakat yang beragama Islam pada
umumnva belum memahami apa itu wakaf, apa fungsi dan
perlunya wakaf, untuk itu menurut penulis penting adanya

peningkatan penyuluhan tentang wakaf kepada masyarakat
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Kantor Pertanahan Kabupaten Demak dan vang terakhir, maka
terbitlah sertifikat tanah wakaf tersebut,

3. Hambatan -  hambatan dan kendala dalam Proses
Penyertifikatan Tanah Wakaf  dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranva adalah kurangnva informasi masvarakat
tentang  arti  pentingnyva  wakaf, faktor malasnva atau
enggannya  masyarakat  untuk  mengurus  persyaratan
penvertifikatan tanah wakaf, belum jelasnya status tanah vang
akan disertifikatkag

agai tanah wakaf, dan juga karena
gan dari anggota keluarga si Pewakif,

M AIW kecamatan Guntur
& L\ nei kendala-kendala dan

g oy 3!

rertifikatan tanah
deén Demak adalah

ppada masvarakat

membuat  brosur-
tentang  wakatf,

1 vang membutuhkan
E M el f; Pewakif apabila ada

Lr.,_ : J‘lwlf,'l.: «M#!.%- vertifikatan tanah wakaf

B. SARAN - SARAN.
I. Bahwa masih banyak masyarakat yang beragama Islam pada
umumnyva belum memahami apa itu wakaf, apa fungsi dan
perlunya wakaf, untuk itu menurut penulis penting adanya

peningkatan penyuluhan tentang wakaf kepada masyarakat
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demi merangsang mereka untuk mewakafkan harta / tanah
miliknya, baik itu untuk kepentingan ibadah kepada Allah
SWT ataupun untuk kepentingan ibadah / kegiatan sosila

lainya.

Ik

Peran aktif dari pejabat vang berwenang sangat mendukung
terselenggaranva proses wakaf sampai dengan terbitnyva
sertifikat wakaf, untuk itu penulis berharap agar pelayanan
terhadap calon pewakif diprioritaskan, sebab  hal ini

menvangkut hajat hidup orang banvak.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Tabel 1
LUAS WILAYAH KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK
DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

NO DESA | LUAS(Km!) |  PORSENTASE (%)
01| Wonorejo 2,9 5,04
| 02 | Pamongan ' 258 R 1,49
L‘?ﬁ‘_.j-. Tlogoweru . 2,88 5,01
| 04 | Bogosari | 5,01 8,71
| 05 | Sukorejo . 19 3,46
| Sarirejo

— e s B

| 8 reellel/l 2Rk Lisla /]
P o

01 2001 57,52 100,00
02 2000 57,52 100,00
03 1999 57,52 100,00
o | 1998 57,52 100,00

Sumber : Statistik Kecamatan Guntur Tahun 2002




Tabel 2,

JUMLAH PENDUDUK DI KECAMATAN GUNTUR
KABUPATEN DEMAK
DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

|
| TAHUN
NO DESA ,
|| | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 2002
01 | Wonorejo 3970 | 4019 4,064 4111 4140
02| Pamongan 293 | 2986 300 3078| 3107
| 03| Tlogoweru 2126 | 2184| 224 2293 | 2325
" 04| Bogosari 55684 5635 5707 5816 | 5816
05 | Sukorejo 751 2,804 2,881 2,881
06 | Sarirejo & 8. 2,948 3038 | 3038
07 | Sidokum 8 L 4022 4022
| 08| Gaji_~ iy W i 3538| 3508
09 - 2864 | 2864
10 | . 19| 4,519
11 |\ = 2507|2507
E_E— ] - —— :?‘ 7 4.&.153 i
BT ; 6951 — 708y 2] {; 725 | 7,253
| 14| Gu : . | 3876 | 3876
15| Tlo; 929 | 1,983 © 2055, 2,080
| 16| Trimy 3451 | . | 3578 3,606
17 | Sidoh | . " 2215 2240
18| Turitem s 25661 2643 2,666
| 19| Bumiharj ' 1] 2785 | 2,813
| 20| Bakalrejo BT | 4 5% 434 4341 4376
JUMLAH | 66235| 67198 68,251 69,192 | 69,820
Sumber : Statistik Kecamatan Guntur Tahun 2002




Tabel 3

LUAS TANAH SAWAH DAN TANAH KERING
DI KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK
DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

S T
S NO | DESA SAWAH | KERING LA
| (Ha) (Ha) (Ha)
01 ] Wonorejo 107,265 182,295 289,560
02 | Pamongan ; 106,000 152,500 258,500
_03 Tlogoweru S 166,000 122,400 o 288,400
04 | Bogosari '; 232,300 268,559 500,859
| 05 | Sukorejo ' 57,000 142,245 199,425
| 06 | Sarirejo 5,000 | 90,490 145,490
| 07 | Sidokumpul 4~ 1 109,910 240,910
| 08 | Gaii ’ L. 136,355 253,355
| 09 | Banjarej | 163,645 185,645
| 10 | Bleros 459,900 |
BN , v 151,040 |
12 147,653
| 13 N i 522,312
| 24 | - 285,656
[15 | § =% ;’f{ 193,275
ERE: / 425,574
| 17 | S ] 230,470
18 | Tw 179,425
19 Bum : A 388,070
ERE 209, 080 108,980
; JUML b ,964 5754529 |
. e - :
KN 2001 3070565 | 2683964 5754,529
| 02 | 2000 | 3070,565 2683,964 574,529
03 1999 3070,565 2683,964 5754,529
| 04 | 1998 | 3070,565 2683,964 5754,529

Sumber @ Statisiik Kecamaran CGuntur Tahun 2002



Tabel 4

LUAS TANAH KERING MENURUT PENGGUNANNYA
DI KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK
DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

| Peka-

| [ Te lan/ 1 Tebat /
Fan adan
O PEeh|efinel Ty | GRP | S| TR
. 01 | Wonorejo | 95800 | 81,000 | 0 _
02 | Pamongan 75000 | 70,000 0 f
03 | Tlogoweru 60,200 | 58,900 0 !
04 | Bogosari 101,500 | 160,500 0
05 | Sukorejo | 56000 83,000 0
|06 | Sarirjo | 47200 38000 0l
' Sidokumpul 0
0
0
0

T
hRENGEEEEE A
S B ™ il e

UL
o
02 2000 | 1.355800 | 1.202.700 0
03 1999 | 1.355,800 | 1.202,700 0
04 1996 | 1.355,800 | 1.202,700 0

ool o | ooloclolclo|loc|lolalololalol ol ol elelol =l o

Sumber @ Statistik Kecamatan Guntur Tahun 2002



Tabel 5

LUAS TANAH SAWAH MENURUT JENIS PENGAIRANNYA
D1 KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK

DIRINCI PER DESA TAHUN 2002
| i 1 Sederha | .
No| oesa | T i oo |l Tt
| | | (Ha) | (Ha)
| 01 l Wonorejo 0,000 | 107,265 | 0,000 0,000 | 0,000 107,265
02 | Pamongan 0000 | 106000 | 0000 0000 0000 106,000
03 | Tlogoweru 0000 | 80000 0,000 0000 86000 166000
04 | Bogosari 0000 51,000 0000 0000 181,300 232300
| 05 | Sukorejo 0000 | 27000 0,000/ 0000 30000] 57,000
06 | Sarirejo 0,000 |3 0,000 0000 0,000 55000
07 | Sidokumpul | <0000 | 0000] 81,000] 131,000
08 | Gaji | BQ 0000 117700 117,700
09 | Banjarejo.. 000 000 0000 22,000
| 10 | Blerg , _ 000 0,000.] 174,400 | 174,200
1 : - | 4,000 | 104,000
(12 [ I 1 89,700 89700
13 | | ; 0,000 | 200,400 | 328,900
(14| G 000 84,000 | 0/ /28800 | 162,800
| 15| TK ' 0000 | 0,0 - /141,400 | 141,400
16 | Tri j 0 0000 239500
17 | Side U000 )| 78300 | 94,300
| 18 | Turitemy - 0 | 11,000 | 111,000
| 19 | Bumih de 0000 | 329000 329,000
| 20 | Bakalrejo,\ 1780001750401 " 0000, 13 000 | 98,000 295010
. JuMLAH | J - 900 | 255,900 | 1851,000
o1 | 2001 | 0,000 | 941,375 | 16,000 255900 | 1851000 | 3064.275
| o2 | 2000 | 0000 941375 | 16000 | 255900 | 1851000 | 3064275
- 03 1999 | 0,000 | 941,375 16,000 255900 | 1851000 | 3064275
|04 1998 | 0000| 941,375 | 16000 | 255900 | 1851000 | 3064275

Sumber @ Statistik kecﬁmaran Ciuntur Tahun 2002




Tabel a.

RATA - RATA JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA
DI KECAMATAN GUNTUR KABUPATEN DEMAK
DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

P JUMLAH | RATA-RATA |

I NO | DESA RUMAH | ANGGOTA
TANGGA | PENDUDUK | Rumah Tangga

| 01 Wonorejo 1.065 4.140

| 02 | Pamongan ' 859 3.107 |

03 | Tiogoweru 571 | 2325

04 | Bogosari 1561 | 5816

- 05 | Sukorejo | 746 2.881 |

06 | _

[ 03 | 17.074 67.298

| s | 1998 | 16529 | 66.235

4
1
4
4
¢
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

Sumber : Staristik Kecamatan CGuniyr Tahun 2002




MENURUT MATA PENCAHARIAN DI KECAMATAN GU NTUR

Tabel 7.

PENDUDUK USIA 10 TAHUN KE ATAS

KABUPATEN DEMAK DIRINCI PER DESA TAHUN 2002

MATA PENCAHARIAN

e RRERE Petani | Buruh | Pe Buruh

- Sendiri | Tani | Nelayan | FEngu- | Burih
01 | Wonorejo 195 1om 0 5 89

1 02 | Pameongan 556 620 0 15 80
03 | Tlogoweru ;' 432 825 0 0 46
| 04 | Bogosari 748 1730 0 13 161
| 05 | Sukorejo 443 965 | 0] 0 84
| 06 | Sarirejo g 1.097 0 6 70
| 07 | Sidokumpul | 379 0 7 147
08 | Gaji <N 0 9 207
09 | Bamjarejo L. 0 2 62
| 10 | Bleron ' 2 102
Bk ; 0 30
12 | Fi \ - e 0] 46

1337 | : 78] 624
14 | | = 16 69

15 | 1 = T o 35
16 | ‘I 738 [ [ o 110

B Y o] 31
18 | Tu | f 0| 41

| 19 | Bu ‘ ) 0] 29
20 | Baka 9 133

JU Mﬂ1 - 82| 2206

L} o/ :

01 R\ 0 82| 2174

02 2000 11616 22342 0 82| 1573

03 1999 | 11.449] 22138 0 82  1.386

04 1998 | 11346 | 21879 0 80|  1.288

Sumber ; Statistik Kecamatan Guntur Tahun 2002




Lanjutan mata pencaharian

[ ]

|

] MATA PENCAHARIAN
|INO| DESA ey
Bangunan Pedagang | Angkutan Polri/Abri Pensiunan
01 | Wonorejo 763 112 21 a7 8
02 | Pamongan 733 277 39 46 13
03 | Tlogoweru 438 25 7 12 5
04 | Bogosari 1.607 51 33 40 12
05 | Sukorejo 692 20 8 13 5
06 | Sarirejo 627 29 17 30 8
07 | Sidokumpul 700 72 29 33 | 7
08 | Gaiji 620, |52 94 27 29 | 7
09 | Banjarejo ‘ 3. 14 16 3
10 | Blerong 16 22 5
11 | Tangkis | | b 7 4
12| Krande . 13 4
13 | Ter ' < S 36 15
14 - : 28
15 | i \ 31 3
16 Bl 14 5
17 = T i/ 14 3
18| Tu Y/ 17 4
19| B e A 7
20 ! o8 14
| JumLa LA I 160
II",:l = ool //
ll'.

L0l 2001 14.460 1.109 368 571 148
02 2000 |  14.038 1.038 328 560 141
03 1999 | 13.824 1.052 324 557 138
04 1998 |  13.569 1.052 322 524 114

Sumber @ Statistik Keeamatan Guntur Tabun 2002




Lanjutan mata pencaharian

r

| MATA PENCAHARIAN
i NO DESA Jumlah
| Lainnya -
01 | Wonorejo 27 0 0 0 3.268
- 02| Pamongan 64 0 0 0 2453
| 03! Tlogoweru 30 0 0 0 1.820
04 | Bogosari 104 0 0 0 4.499
05 | Sukorejo 25 0 0 0l 2.255
| 06| Sarirejo 2% 0 0 0] 2mn2
| 07 | Sidokumpul 76 0 0 0 3.089
08 | Gaji | 0 0 0 2.708
09 | Banjarejo 0 0 2.398
10 | Blerong 0 0 3.420
11| Tangkis 0 1.914
12 -. 0 1.604
13 / NS0 5.499
14| , 2.885
| 15] % | 0 (0 1.635
BAE: == i 2.683
| 17| si : (= o 1.743
| 18| Tur 9} 0 2.065
" 19 Bu ' )0 2177
| 20| Bakals I/ o 3,388
| juMmL! . ol 53815
| - , .
\ /
o1 | 2001 | 792 0] 0 0 53832
o2 | 2000 | 704 0 0 0| 52422
|03 | 1999 | 755 0 0| 0| 51.705
o4 | 1998 | 644 0] 0 0| 50518 |
Sumber : Statistik Kecamatan Guntur Tahun 2002
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